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KATA PENGANTAR

Keriatan bimbimegan dan konseline nencandung herba-
gai pola dzlam penyvelensraraannya, VANE sek+limus menun-—
iukkan kemag..man dari tekrik yeng dirfunaxan. Terselensga-
ranya kegiatan himbinsan dan konselins itu sebagni suatu
pertanda bagl upava pemberian layanan dan bantuan terhadap
inrdividu atau sejumlan individu yang membuftuhkannya. Orang
yang riemberian pelayvanan vans Aimaksad dikenal denman Xon-
selor, sedanskan orars vang mendapatkan 1l-vanan dikenal cJe-
negan klien.

Kebertasilan dalan penyelenggaraan bimbingan dan kon-
seling seringikali ditentu%an oleh ke~ampuan, ketrampilan
dan ketepatzn seorang konselor dalam menggunakan teknik
pemberian layanan dan bantuan itu sendiri. Secara garis be-
sarnya pelayansn itu dapat berupa pelayanan perorangan,
pelayanan klasikal ataupun pelayanan kelompok. Pelayanan
perorangan sering dikenal dengan konseling atau "konseling
perorangan, pelayanan klasikan dikenal dengan "himbingan
klasikal" dan pelayanan kelompok disebut dengan "yimbing-
an kelompok atau konseling kelompok". Pemberian layanan
bagi klien perlu memperhatikan kecocokan atau ketepatan
pemskaiannya dengsan permasalahan yang dialami oleh klien
yang menjadi obyek layanan itu sendiri, dengan kata lain,
pemberian bantuan oleh seorang konselor menuntut kemampu-
an, ketramnilan ataupun ketep=atznnya dalam menmilih teknik

yang akan digunakan.

Penulisan buku sederhana ini belum terkait atau meng-
uraikxan ketigsz bentuk pelayan seperti yang dikemukakan di
atas, tetapi'pembahasannya terfokus kepada pelaysnan kelom—
vok dalan kegiatan bimbingan dan konseling, yekni melalui
kegiatan bimbingan kelompok. Sudah barang tentu seorang
konselor yang melaksanakan pelaranannya terhadap suatu ke-
lompok akan sekaligus berperan sebagai pembimbing kelompok



atau pemimpin kelompok. Tulisan ini setidak-tidaknya
akan dapat dijadikan sebagai bahan bagi para konselor

dalam pemberian layanan yang dimaksud.

Disadari bahwa tulisan ini memang masih Jjauh dari

taraf kesempurnaan, sehingsga tegur sapa, berbagal ma-

sukan serta kritikan yang sifatnya konstruktif dari pem-
baca skan ditampung demi perbaikan pada penulisan beri-

kutnya.
Moga-moga buku ini bermanfaat bagi para konselor

dalam mengembangkan kegiatan bimbingan dan konseling,

baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Padang, akhir Januari 1989
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BAB I

KELOMPOK DALAM HUBUNGANNYA DENGAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Pendahuluan

Obyek bagi pelafanan yang dapat diselenggarakan
dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling, baik di seko-
lah maupun di luar sekolah pada pokoknya ada tiga.
Pertama adalah terhadap seorang individu atau "Layan-
an Perorangan'; kedua adalah terhadap sejumlah besar
orang yang berada dalam suatu kelas atau "lLayanan
Klasikal"; serta ketiga &dalah terhadap sekelompok o-
rang atau "Layanan Kelompok".

Layanan perorangan, dbyek yang dibina atau dibim-
bing adalah tunggal yakni seorang individu atau seo-
| rang klien. Layanan semacam ini lebih dikenal dengan
"konseling". Layanan klasikal, obyek yang dibina atau
dibimbing adalah warga dalam suatu kelas tertentu,mi-
salnya terhadap siswa-siswa dalam suatu kelas. Pelayan-
an yang diberikan terhadap kelas ini dapat berupa pem—
berian informasi pendidikan dan Jjabatan, bimbingan ca-
ra-cara belajar yang baik dan sebagainya. Sedangkan
layanan kelompok obyek yang dikenai layanan jumlahnya
lebih sedikit dibandingkan dengan Jjumlah orang pada
suatu kelas seperti yang dimaksudkan di atas, atau
yang dikenal dengan "bimbingan kelompok".

Pembahasan berikut ini tidak akan menguraikan ten-
tang layanan perorangan ataupun layanan klasikal, te-
tapi yang dibahas adalah layanan kelompdk atau tegas-
nya berkenaan dengan bimbingan kelompok dalam hubung-
annya dengan usaha kegiatan bimbingan dan konseling.
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B. Pengertian Kelomnok

Seusai kegiatan perkuliahan, para mahasiswa me-
ninggalkan ruangan perkuliahan dengan menampilkan
berbagai pola tingkah laku, Ada beberapa mahasiswa
yang masih tetap berada di dalam ruangan itu. Mereka
duduk bersama-sama sambil berbicara antar mereka, se-
mentara beberapa orang mahasiswa lain menuju ke hala-
man kampus di tempat mereka sering duduk-~duduk secara
berkelompok. Isi pembicaraan dan perbincangan mereka
amat bervariasi, ada yang berbicara tentang kesan dan
pengalamannya terhadap kegiatan perkuliahan yang baru
saja diikutinya, ada yang membicarakan ttentang..
tugas perkuliahan yang harus dikerjakannya, ada yang
membicarakan tentang kesulitan dan keluhannya dan ba-
nyak lagi hal-hal yrang muncul dalam situasi itu.

Sementara itu juga terlihat beberapa orang maha-
siswa lainnya langsung menuju ruangan XKantor Senat Ma-
hasiswa, di sana mereka ikut meramaikan kegiatan per-
tandingan catur yang diadakan di situ. Di lain pihek
sejumlah mahasiswa tadi ada yang menuju perpustakaan.
Di perpustakaan itu setiap mahasiswa itu mencari-cari
buku yang mereka perlukan untuk pényelesaian tugas-
tugas perkuliahan. Setelah setiap mereka menemukan bu-
ku yang mereka cari, semuanya berkumpul di ruangan be-
lajar yang ada di perpustakaan tersebut. Mereka duduk
saling berhadapan yang dibatasi oleh sehuah meja pan-
Jjang, dan selanjutnya mereka membivarakan penyelesai-
an tugas perkuliahan secara bersama-sama,

Tlustrasi di atas memperlihatksn bahwa mahasiswe
sehagai individu memiliki kecenderungan untuk hidup
dan bertingkah laku secara berkelompok, tetapi versi
tingkah lak%u mahasiswa-mahasiswa yang manakah yang du-—
dah memberikan warna bahwa mereka adalah merupckan su-
atu kelompok. Apakah mahasiswa-mahasiswa yang berbica-
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ra~berbicara ¢i ruangan perkuliahan tadi ? ; apakah
mahasiswa-mahasiswa yang duduk-dudik di halaman kam-
pus ? ; apaksah mahasiswa-mahasiswa yang menonton per-
tandingan catur ? ; atau mahasiswa-~mahasiswa yang
bersama-sama mengerjakan tugas perkuliahan mereka d4i

perpustakaan.

Dalam kaitan ini ada tiga istilah yang kiranya
perlu kita pahami, yaitu (1) berkumpwlnya sejumlah
orang, (2) kerumunan, dan (3) kelompok. Para mahasis-
wa yang seusai kegiatan perkuliahan tadi ada yang: te-
tap berada di ruangan itu dapat disebut berkumpulnya
sejumlah orang, karena berkumpulnya dengan cara dan
pola tingkah leku mereka masing-masing, dan demikian
juga halnya dengan mahasiswa-mahasiswa yang duduk-du-
duk di halaman kampus, Para mahasiswa yang menugu Kan-
tor Senat Mahasiswa itu adalah salah satu bentuk ke~
rumunan, sebab mereka ke sana untuk melihat suatu ob-
yek yang kiranya menarik perhatiannya, yaitu adanya
pertandingan catur. Sedangkan para mahasiswa yang ber-
sama-sama pergi mengerjakan tugas perkuliahan ke per-
pustakasn dapat dikatakan sebagail suatu kelompok bila
di dalamnya ditemukan faktor-faktor pengikat, yaitu
yang mengikat para individu / mahasiswa itu dalam ber-
tindak saat itu, setidak-tidaknya faktor-faktor pengi-
kat yang dimaksudkan mulai menampak.

Prayitno ( 1984 : 6 ) mengemukakan lima faktor
pengikat bagi terbentuknya suatu kelompok, yaitu :

1. Interaksi antara orang-orang yang ada d4i da-
lamnya.

2. Tkatan emosional sebagal pernyataan kebersa-
maan.

3. Tujuan dan kepentingan bersama yang ingin di-
capai.

4, Kepemimpinan yang dipatuhi dalam rangka menca-=
pai tujuan dan kepentingan bersama.



5. Norma yang <iakui dai: diikuti oleh mereka

vang terlibat di dalamnya.

Nari pendapat di atas dapat dixatakan bahwa se-
makin menampak faktor-faktor pengikat bagi terbentuk-
nya suatu kelompok, bisa jadi suatu bentuk berkumpul-
nya sejumlah orang atau kerumunanpun bisa berubah
menjadi suatu kelompok, Dengan kata lain, semakin di-
warnainya oleh faktor pengilrat tadi bagi orang-orang
daliw sustu kelompok tertentu maka makin semakin ko=
koh dan mantaplah keberadaan orang-orang yang ada di
dalamnya sebagai anggota kelompoknya itu.

Menurut Cattel ( yang dikutip oleh Nana Sy. Suk-
madinata : 1977 ) mengemukakan pengertian kelompok se-
bagai berikut :

Group is collection of organism in which the exis-

tence of all (in their given relationship) is ne-

cessary to the satisfaction of certain individual
needs in each.,
Ungkapan Catttel di atas mempertesas bahwa keberadaan
_ ) - adalah dengan adanya saling hubungan
satu dengan yang laiunya, dan hal ini amatlah penting
bagi usaha pencapaian dan pemenuhan kebutuhan-kebutuh-
an setiap anggota kelompok itu sendiri.

Menurut Jane Warter ( vang dikutip oleh Nana Sy.
Sukmadinata : 1977 ) memberikan rumusan tentang kelom-
pok terkait dengan fungsi dari kelompok itu sendiri.
Dia mensatakan bahwa " in short; common purposes, sa-
tisfaction of individual needs, interaction and inter-
dependence of members are conditions essential to exig-
tence of functional gruoup”. Jadi bila disorot dari
fungsi kelompok itu sendiri, Jane Warter menandaskan
bahwa keberadaan suatu kelompok terkait dengan kondi-
si-kondisi pokok, yaitu tujuan bersama, pemenuhan ke-
butuhan-kebutuhan anggota, interaksi dan saling memi-



C.

liki rasa ketergantungan antar sesama anggota yang ada
di dalamnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik pengerti-
an bahwa kelompok adalah berkumpulnya sejumlah orang
di suatu tempat yang ditandai dengan berbagai kondisi
dari keberadaan para anggota yang ada di dalamnya, se-
perti adanya tujuan bersama dalam rangka pencapaian
dan pemenuhan kebutuhan para anggota, adanya interak-
si yang baik secara emosional ataupun pemikiran dan
adanya pemimpin sertes aturam-aturan vang diaskui oleh

para anggotanya.

Jenis=jenis Kelompok

Berkenaan dengan jenis-jenis kelompok, sering-
kali terlihat bahwa pada Jjenis-jenisnya itu terkan-
dung unsur tertentu. Unsur yang dimaksud adalah me-
nyangkut dalam atau dangkalnya kondisi-kondisi yang
ada di dalam setiap jenis kelompok itu sendiri, seper-
ti keterikatan dan interaksi antar anggota yang ada
di dalamnya., Beberapa ahli mengemukakan klasifikasi
dari jenis-jenis kelompok atas dua tipe. Antara dua
tipe dari pengklasifikasian itu mengandung makna yang
saling memperlihatkan perbedaan yang mendasar,

Jenis-jenis kelompok itu adalah sebagai berikut :

1. Kelompok Primer dan Kelompok Sekunder

Pada kelompok primer terlihat adanya hubungan
pribadi yang amat akrab dan kerjasama yang terus
menerus. Dengan kata. lain, intimasi antar anggota
dalam kelompok primer ini cukup dalam serta perte-
muan para anggotanya sangatlah sering. Misalnya
suatu keluarga, di mana keakraban dan keseringan
bertemu para anggotanya terlihat sekali.
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Kelompok sekurder menamoakkan diri atas dasar
kepentingan-kepentingan tertentu bagi para anggota-—
nya, artinya bahwa interaksi dan daling hu™ungan
para anggotanya muncul dan amat terlihat pada saat-
saat tertentu oula, sesuai dengan kepentingan dan
tujuan yang hendak dicapai. Misalnya kelompok po-
litik, kelompok keagamaan dan sebagainya.

Kelompok Sosg8ial dan Kelompok Psikologikal

Perbedaan dari kedua jenis kelompok ini terle-
takx pada tujuan yang inegin dicapai. Xelompok sosi-
al diwarnai oleh tujuan dan kepentingan bersama,
Misalnya kelompok mahasiswa yang menyelenggarakan
kegiatan Kemah Bakti Mahasiswa ( KBM ) di suatu
desa, di mana mereka di desa 1tu melakukan kegiat-
an bakti masyarakat, yaitu bergotong royong memban-
tu masyarakat membersihkan jalan-jalan di des=z itu,

membuat lapangan olah raga, dan sebagainya..

Sedangkan tujuan dari kelompok psikologikal
terkait dengen kepentingan yang mempribadi, namun
diwarnai juga oleh intensitas hubungan pribadi an-
tar anggota dalam kelompok tersebut. Misalnya se-
Jumlah karyawan di suatu kantor berkumpul di suatu
warung di pinggir Jjalan di samping kantor tempat
mereka bekerja., Sambil melepas lelah mereka saling
bercerita tentang diri pribadi mereka dan situasi
semacam ini memunculkan adanya saling simpati an-
tar mereka, bankan ada yang memberikan berbagai
saran, nasehat serta bantuan terhadap teman seker-

ja mereka itu.

Kelompok Terorganisasikan dan Kelompok Tidak Ter-~

organisasikan

Pade kelompok terorganisasikan memperlihatkan

bahwa para anggotanya memegang peranan mereka ma-~

[



Sing-masing. Perbedaan posisi dan keterkaitan se—
orang anggota dengan anggota yang lainnya terlihat
secara jelas dan tegas, tetapi tugas, posisi dan

peran itu tetap dalam upaya mencapai tujuan bersa-
ma, Dalam menjalankan peran oleh para anggota di-
organisir oleh seorang pemimpin sebagai pengatur

dan sekaligus memberikan kemudahan serta mengawasi

para anggotanya.

Kelompok tidak terorganisasikan, para anggota-
nya lebih bebas. dereka herbuat sering atas dasar
kehendak dari setiap anggota yang ada di dalamnya,
tanpa diatur seperti jenis kelompok terorganisasi-
kan. Peranan pemimpin tidak menonjol, dengan kata
lain, fleksibelitas atau keluwesan bagi para seti-
ap anggota memainkan perannya muncul serta diwar-
nai oleh kekurangjelasan dan kekurangtegasan peran

dari masing-masing anggota di dalamnya.

Relompok qumal dan Kelompok Informal

Kelompok formal yang dalam pembentukannya ber-
sifat formalitas dan dibarengi oleh tujuan dan a-
turan tertentu secara tertulis, dalam arti bersifat
resmi. Dinamika dan kegiatan dalam kelompok formal
ini juga berdasarkan ketentuan yang dibuat, Aturan
itu biasanya tertuang dalam bentuk Anggaran Dasar
dan Anggaran Rumah Tangga,

Pada kelompok informal biasanya unsur formali-
tas tidak terlihat sama sekali, artinya tidak memi-~
1iki aturan-aturan tertentu yang bersifat tertulis.
Misalnya kelompok ibu-ibu arisan, di mana para ang-
gotanya berbuat dan melakukan kegiatan atas dasar
kemauan dan kebebasan, yang kadangkala melibatkan
¢iri berdasarkan rasa simpati belaka.



D. Dinamika Kelompok

Dalam kehidupan suatu kelompok akan dapat dia-
mati apa yang disebut dengan dinamika kelompok atau
"group dynamic"., Secara harfiah dynamic berarti gerak
atau suatu kekuatan yang menggerakkan. Kendatipun is-
tilah dinamika kelompok sering dikaitkan dengan usaha
pelayaﬁan bimbingan dan konseling yang melayani suatu
kelompok, namun hal ini juga dapat ditemui dalam kehi-
dupan suatu kelompok pada segi lain. Shertzer dan Sto-
ne ( 1966 : 169 ) mengemukakan bahwa "group dynamics
is a term that refers to the interacting forces within
groups as the operate to achieve objectives".

Menurut Bonner ( 1959 : 5 ) memberikan rumusan
yang lebih luas tentang dinamika kelompok, yaitu se-
bagai berikut :

eess. group dynamics as that division of social

vsychnlogy which investigates the formation and

change of the structure and function of the psy-

chological grauping of people into self-directing

wholes.
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

hertzer dan Stone memberikan penekanan tentang dina-

mika kelompok sebagai kekuatarn berinteraksinya para
anggota kelompok dalam wujud tingkah laku nyata, se
dangkan Bonner mengutarakan bahwa dinamika kelompok
itu mengandung adanya unsur psikologis yang mewarnai
gerak dari orang-orans yang ada di dalam kelompok itu.

Bertitik tolzk dari uraian di atas, maka dinamika
kelonpok dapat diartikan sebagai suatu gerak dan ke-
hidupan yang terjadi dalam suatu kelompok, yang di-
tandai oleh kondisi kreatif, dinamis, produktif, ak-
tif baik secara fisik maupun psikologis melalui in-
teraksi antar orang-orang yang ada dalam kelompok itu.



Adalah suatu kelompok yang hidup bila berbagasi kondi-
si itu senantiasa mewarnai dari setiap gerak dan kegi-
atan kelompok tertentu. Bila dikaitkan dengan uraian
terdahulu, maka suatu kelompok yang telah tercipta
amatiah menuntut berbagai faktor pengikat. Semakin
lengkap dan terlihatnya faktor-faktor pengikat pada
suatu kelompok, maka akan semakin meningkatlah dina~
mika dari kelompok itu sendiri. Dengan kata lain di-
namika kelompok ikut serta mewujud dalam suatu kelom-
pok itu manakala para anggota yang ada dalam kelompok
itu berbuat dan bertindak sesuai dengan faktor-faktor
yang  dituntut, dalam arti peran dan keterlibatan
serta keterikatan anggota kelompok amatlash diharapkan
di samping peran yang dimainkan oleh pemimpin atau pem-
bimbing kelompok.

Bimbingan dan Konseling dan Kelompok

Sebagaimana telah disinggung pada bagian terdahu-
lu, di mana kegiatan bimbingan dan konseling dapat
berbuat dan memainkan perannya dalam membina dan mem-
bimbing suatu kelompok atan sekelompok orang. Bimbing-
an dan Konseling adalsh pelayanan dan bantuan yang di-
berikan kepada individu~individu yang memerlukan,yang
dalam upaya itu tertuju pada tujuan tertentu yang di-
harapkan, sesuai dengan kebutuhan obyek yang dilayani-
nya.

Pelayanan atau bantuan yang diberikan terhadap
suatu kelompok merupakan salah satu bentuk dari pel:z-
yanan bimbingan dan konseling itu sendiri. Di samping
itu pelayanan semacam itu bisa juga disebut sebagai
saleh satu teknik pemberién bantuan atau pelayanan
terhadap individu melalui suasana kelompok, atau yang
sering disebut dengan bimbingan kelompok.



A,

B,

NI e e
NuLi UERET AR * e
LU W g

IK1ID n, ~
BAB II PA OANG

KBANGGOLAn6 DABAN BIA_INGAN rJsLOMPOK

Pendahuluan

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling melalui
kegiatan bimbingan kelompok diketahui adanya unsur
anggota dan pemimpin kelompok. Anggota merupakan ob-
yek yang menjadi sasaran layanan yang diberikan, se-
mentara pemimpin kelompok merupakan subyek yang memi-
liki posisi dan tanggung jawab dalam pemberian ¥ayan-
an bimbingan dan konseling itu sendiri. Pemimpin ke-
lompok dalam hal ini menunjukkan perannya sekaligus
sebagai pembimbing.

Mengingat masalzn keanggobaan merupakan komponen
atau unsur pokok bagi pelayanan kelompok dalamn kegi-
atan bimbingan dan konseling, maka kiranya perlu di-
singgung dalam bahasan ini. Pelayanan kelompok melalui
binbingan kelompok akan menemukan jalan buntu bilamana
tanpa keikutsertaan secara aktif para anggota kelompok
itu sendiri. Berikut ini akan diuraikan secara ring-
kas berbagai hal tentang keanggotdan dalam kegiatan
bimbingan kelompok.

Karakteristik Anggota Kelompok

Karakteristik atau ciri-ciri para anggota dalam
suatu kelompok memperlihatkan keragaman, atau setiap
anggota memiliki totalitas dirinya secara perorangan,
dalam arti memiliki kekhasan masing-masing ( indivi-
dual differences ). Keragaman yang diwarnai oleh ke-
khasan setiap anggota kelompok itu bukanlah berarti
akan menuntup kemungkinan untuk mewujudkan keanggotaan
kelompok vang diharapkan.

Karakteristik itu bisa terlihat dari berbagai
segi, seperti jenis kelamnin, tingkat umur, kepribadian
zadar hubungan antar anggota kelompok itu sendiri,dan

10
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lain sebagainya. Artinya karakteristik yang dimeksud
di sini baru-metgacu kepada pandangan bahwa setiap
individu,dalam hal ini para anggota kelompok adalah
berbeda. Karakteristik yang hendasknya tumbuh dan ber-
kembang dalam kehidupan suatu kelompok, yang terlahir
dari keterlibatan para snggotanya adalah karakteris-
tik yang menggambarkan kehidupan kelompok itu gendiri,
yang barangkali sebagai pertanda pencapai tujuan ber-

sama.

Berkenaan dengan karakteristik anggota kelompok,
Cartwright dan Zander ( 1968 ) mengemukakan sebagai
berikut :

..... when a set of people constitutes a group,
one or more of the following statements will
characterizé - them : (a) the engage in fre~
quent interaction; (b) they define themself as
members; (c) they are defined by others as be-
longing to the group; (d) they share norms con-
cerning matters of common interest; (e) they
participate in a system of interlocking roles;
(f) they identify with another as a result of
having set up the same model-object or ideas in
their superego; (g) they find the group to be
rewarding; (h) they pursue promotively interde-
pendent goalss (i) they have a collective percep-
tion of their unity; (Jj) they tend to act in a
unitary manner toward the environment.

Dari pendapat di atas terlihat, bahwa orang-orang da-
lam suatu kelompok diwarnai oleh ciri-ciri sebagail
berikut :

Mereka terlibat dalam interaksi dalam kelompok itu.
2. Mereka menetapkan atau mewujudkan diri sebagai ang=-

gota kelompok itu.

%. Mereka mengakui anggota lain sebagai milik kelom~

pok mereka.
4, Mereka bertanggung jawab dan memperhatikan ten-

tang norma~-norma yang diakui secara bersama.,
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Mereka ikut berpartisipasi secara aktif dalam su-
atu sistem berkenasan dengan peranan masing-masing

anggota,

Mereka saling memperkenalkan tentang berbagai hal
sebagai suatu hasil yang menimbulkan model-obyek
yang sama atau kesamaan dalam gagasan serta pengen-

dalian mereka,

Mereka merasakan kelompok itu sebagal wadah yan
g yang

menguntungkan.
Mereka ikut serta memperkembangkan tujuan-tujuan

yang saling bersangkut paut.

Mereka memiliki suatu pandangan atau persepsi yang

sama tentang kesatuan anggota kelompok.

Mereka memelihars sertz menjaga tindakan dan per-
buatan dalam bertingkahlziku terhadap lingkungan

sebagai tingkah laxkxu bersanma.

Bertitik tolzk dari uraian di atas, maka semakin

mewujud eiri-c¢iri di atas dalam suatu kelompok, akan
semakin dapat ditafsirkan bahwa kelompok itu akan me~
nampak sebagai suatu kelompok yang anggota-anggotanya
mewujudkan karakteristik yang bulat sebagai suatu ke-
satuan dari kelompok itu sendiri.

Peranan Anggota Kelompok

Pada uraian di atas telah disinggung tentang di-

namika kelompok yang hendaknya mewarnai gerak dan ke-
hidupan kelompok yang mengacu ke arah tujuan yang akan
dicapai secara bersama sekaligus memberikan manfaat
tertentu bagi setiap anggotanya. Anggota kelompok se-
bagai unsur pokok dalzm kegiatan bimbingan kelompok
amatlah dituntut peranan nmasing-masingnya.

Berkenaan dengan peranan anggota kelompok ini,

Prayitno ( 1985 : 15 ) menyebutkan bahwa anggota ke-
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lompok diharapkan :

7. menbhantu terbinanya suasana keakraban dalam anggo-~

ta kelompok,

2. mencurahkzn segenap perasaan dalaa melibatkan diri
dalam kegiatan kelompok,

3. berusaha agar yang dilakukannya itu membantu ter-

capainya tujuan bersama,

4, membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha

mematuhinya dengiin baik,

5. benar-benar berusaha untuX secara aktif ikut serta
dalam seluruh kegiatan kelompok,

6. mampu berkomunikasi secara terbuks,
7. berusahz meambantu anggotz lain,
8. memberikan kesempatan bagi anggota lain untuk Ju-

ga menjalankan peranannya, dan
9, menyadari pentingnya kegiatan kelompok itu.

Adalah suatu kelompok yang bermakna bilamana se-
mua para anggotanya berupaya berbuat bagi kepentingan
kelompok dan tujuan bersama melalui penumbuhan hasret
untuk berinteraksi secara akrab antar sesamanya, meli-
batkan diri secara fisik, mental maupun emosional, ber-
tindak sesuai dengan tata aturan yang disepakati ber-
sama, komunikasi yang menyenangkan, saling terbuka,
saling membantu, saling memberi dan menerima, sehing-
ga keberadaannya dalam kelompok itu tidak hanya sekedar
menyadari, tetapi betul-betul merasakan kebermaknaan
kelompok itu baginya. Bilamana semua anggota menampak~
kan perannya sebagaimana dimaksud, maka besar kemung-
kinan bahwa semua hal yang menjadi tujusn dan kepen-
tingan bersama bagi kelompok itu dapet tercapai ser-
ta memberikan manfaat hagi setiap mereka, dalam arti
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat perorangan.

#
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D. Faktor Penentu Bagi Pemunculan Peranan Anggota
Kelompok

Adalah diakui bahwa bila dilihat karakteristik
anggota kelompok secara umum beragam, artinya setiap
anggota menampilkan pribadinya sebagai totalitas diri-
nya sendiri, dengan kata lain sifat, watak, kepriba-
dian, tingkah laku serta aspek lainnya yang mereka mi-
liki saling berbeda antara yang satu dengan yang lain-
nya. Dalam kaitan ini, dalam rangka pemunculan pera-
nan dari para anggota kelompok sebagaimana yang diha-
rapkan seperti diuraikan pada bagian terdahulu ikut
ditentukan oleh faktor tertentu. Kalau ditelusuri a-
kan faktor itu barangkali dapat ditemukan beberapa
faktor sehingga pefanan yang diharapkan dimainkan o-
leh anggota kelompok dapat muncul.

Faktor pertama adalah pemimpin kelompok atau
pembimbing kelompok itu, yang antara lain seorang pe=
mimpin atau pembimbing kelompok haruslah menjelaskan
dan me—beritahukan berbagai hal dalam kaitannya de-
negan kxegiatan kelompok itu itu sendiri yang juga ten-
tu diawali dengan hubungan antara pemimpin kelompok
dengan para anggota yang akan dibimbingnya. Dalam hal
ini hubungan yang dimaksud adalah melalui komunikasi
yang menyenangkan bagi para anggota tersebut, seperti
penghargaan, kehangatan dan lain sebagainya.

Berkenaan dengan hal-hal yang amat penting dibe-
ritahukan dan dijelaskan oleh pemimpin/pembimbing ke~
lompok antara lain

1. Keikutsertaan para angsota atas dasar suka rela,
artinya tanpa paksa atau dikarenakan oleh suatu
keharusan. Hal ini juga berarti bahwa keberadaan
mereka dalam kelompok itu benar-benar didasarkan
oleh kehendak dan keinginan mereka.
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n
.

Apa-apa yang diharavckan dari para angpgota diharap-
kan muncul, sehingga suasana dalam kelompok itu
mewnijudkan sunatu suasana khusus serta berbagai pe-
ranan dan cara-cara yang akan dilakukan oleh pemim-—

pin Xelonpok.

5. Keberadaan anggota dalam kelompok itu adalah be-
bas, maksudnya bebas nenangeapi berbagai hal yang
nmuncul dalam kegiatan kelompok itu.

4, Tidak adanya hal yang mengikat para anggota untuk
berbuat dan bertingkah lsku di luar kelompok itu.
Dalam hal ini, suatu hasil dari kegiatan kelompok
bukanlah merupakan keharusan bagi anggotanya untuk
menerapkannya dalan kehidupannya di luar kelompok,
tetapi mereka juga bebas menentukan sendiri atas
dasar perti=bangan tertentu.

5. Segala sesuatu yang dibicarakan dalam kelompok itu
bersifat rahasia, Baik pemimpin atau semua anggota
perlu memegang teguh kerahasiaan. Yang dibicarakan
dalaa kelompok itu deapat bersifat suasana akau ke~
giatan serta isi dari kegiatan kelompok itu sendi-
ri.

6. Rasa suka atau ketidaksukaan, senang atau ketidak-
senangan para anggota hendaklah dimunculkan atau
disampaikan dalam kegiatan kelompok, artinya meng-
hindari pembicaraan yang berdampak tidak menguntung-
kan bila hal itu muncul di luar kegiatan kelompok.

Semua penjelasan yang perlu diberitahukan pemim-
pin kelompok. tersebut haruslah dikemukakan oleh pemim-
pin/pembimbine kelompok sebelum kegiatan yang sebenab-
nya berlangsung, artinya pada awal pertemuan kegiatan
relompok tersebut., Penjelasan yang diberikan juga per-
lu diwarnai oleh teknik dan cara penyampaian yang te-—
pat, komunikatif, hangat agar para anggota dapat mema-



hami dan memungkinkan mereka terangsang untuk berbusat

sebagaimana yang diharapkan.

Faktor penentu yang kedua  adalah diri setiap
para anggota itu sendiri, yaitu totalitas dari seti-
ap pribadi para anggota kelompok itu sendiri. Sebenar-
nya faktor kedua ini tidaklah begitu berpengaruh bagi
kelangsungan kegiatan kelompok bila penjelasan yang
hendaknya dijelaskan dan disampaikan pemimpin kelompok
sebagaimana diuraikan di atas benar-benar mantap dan
merasuk pada diri setiap anggota. Maksudnya adalah
bahwa faktor pembinaan atau upaya pemimpin kelompok
dalam mempersiapkan anggota kelompok yang akan dibime
bingnja memasuki kegiatan kelompoklah yang amat menen-
tukan pemunculan peranan anggota kelompok yang dimak-

sudkzan.

Adalah besar kemungkinan tercapainya tujuan yang
diinginkan melalui kelompok itu apabila para anggota-
nya berada dalam keadaan siap secara baik. Dalam kondi-
si tertentu seorang pemimpin/pembimbing kelompok dapat
untuk tidak mengikutsertakan anggota tertentu, hal ini
adalah atas dasar keyakinannya bahwa dengan ikutserta
nya anggota itu akan menimbulkan efek yang tidak meng-
untungkan = bagi kehidupan kelompok tersebut dalam
mencapai tujuan yang didambakan.
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KEPEMIMPINAN DALAM BIMBINGAN KELOMPOK

Pendanuluzon

Pemimpin %kelompok dalam penyelenggaraan bimbingan
kelompok akan sekaligus berperan sebagai seorang pem-
bimbing. Hal ini berarti bahwa keberadaannya di te-
ngah-tengah anggota-anggota kelompok yang dibimbing-
nya menuntut berbagai pengetahuan dan ketramvilan da-
lam membina kelompnk vang dihadapinya itu. Posisinya
dalam kegiatan kelompok, khususnya dalam bimbingan
kelompok amatlah menentukan di Samping keberadaan
para anggota kelompok itu sendiri. Pengembangan ke-
mampuan dan ketrampilan yang dimiliki skan sangat
mendukung tercapainya upaya pembinaan terhadap ang-
gota-anggota kelompok secara lebih memadal sertamer-
ta pencapaian tujuan akan lebih terarah kepada tuju-
an yang diingini pada kegiatan tersebut.

Keberhasilan suatu kelompok melalui langkah-
langkah dan prosedur xerja dari kegiatan kelompok
dalam bimbingan kelompok sebagai suatu pertanda ke-
berhasilan seoraneg pemimpin atau pembimbing dalam
menyelenggarakan pembinaan terhadap para anggota yang
berada di bawah binaannya itu. Sebaliknya, apabila
kelompok itu memperlihatkan kendala-kendala serta di-
tandainya dengan lemahnya gerak kelompok tersebut,
keadaan ini memberikan gambaran bahwa pemimpin atsu
pembimbing kelompok itu belum berhasil berbuat untuk
telompok yansz dibinanya itu secara tepat. Oleh kare-
na itu pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan priba-
di seorang pemimpin atau pembimbing kelompok adalah
dituntut, sehingga upayanya akan membuahkan sesuatu
bagi dirinya sebagai pribadinya sendiri serta bagi
setizp anggota-anggota kelompok tersebut.

17
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Rahasan berikut ini akan mengetengahkan beberapa
hal menyangkut kepemimpinan dalam kaitannya dengan ke-
giatan bimbingan kelompok, artinya hal-hal apa yang
hendaknya diharapkan dari seorang pemimpin atau pem-
bimbing dalam kegiatan bimbingan kelompok.

Ketrampilan dan Sikap Pemimpin Kelompok

Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa ke-
trampilan dalam membina suatu kelompok amatlah di-
tuntut dari Sseorang vemimpin kelompok, dan demikian
juga kemampuan pribadi, terutama berkenaan dengan si-

kap yang dimilikinya serta pengetahuannya dalam hal

penyelenggaraan bimbingan kelompok itu sendiri. Ke-

trampilan yang dimaksud berkaitan erat dengan sikap

vang ditampilizan pemimpin kelompok itu sendiri. Da-

lam hal ini, Prayitne ( 1985 : 21 ) mengemukakan be-
berapa ketrampilan dan sikap pemimpin kelompok yang

dimaksud, yaitu :

1. Kehendak dan usaha untuk mengenal dan mempe~
lajari dinamika keloupok, fungsi-fungsi kon-
selor dan saling hubungan antar orang-orang
di dalam suatu kelompok. .

2. Kesediaan menerima orang lain, yaitu orang-

" orang yang menjadi anggota kelompok itu, tan-
pa pamrih pribadi.

3, Kehendak untuk dapat didekati dan membantu
tumbuhnya saling huburigan antar anggota ke-
lompok.

4, Kesediaan menerima berbagai pandangan dan
sikap yang berbeda, yang barangkali amat ber-
lawanan terhadap pandangan pemimpin kelompok
(konselor).

5. Pemusatan perhatian terhadap anggota sekaligus
suasana dan perasaan dan sikap seluruh anggo-
ta kelompok dari konselor sendiri.

6. Penimbulan dan pemeliharaan saling hubungan
antar anggota kelompok.
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7. Pengarahan yang teguh demi tercapainya tujuan
bersama yang telah ditetapkan.

8. Keyakinan dan kemanfaatan proses dinamika ke-
- lompok sebagal wahana untuk membantu para
anggota.

9. Rasa humor, rasa bahagia, dan rasa puas, ba-
ik yang dialami oleh konselor sendiri maupun
orang lain.

Berdasarkan pendavat di atas terlihat bahwa an-
tara ketrampilan yang dimiliki oleh seorang pemimpin
kelompok hendaklah terpadu dalam sikap yang ditampil-
kannya sebagai seorang pembimbing atau dalam dunia
binbingan dan konseling dikenal dengan '"konselor'.
Sisi lain yang juga dapat ditarik adalah bahwa seo-
rang pemimpin kelompok ( konselor ) akan sekaligus
menunjukkan perannya dalam membantu, mengarahkan ten-
tang isi dan proses kegiatan kelompok, pendayagunaan
segala upayanya bagi suasana kelompok, meluruskan
hal-hal yang kelihatannya menyimpang dari arah yang
diinginkan, serta umpan balik bagi kelancaran kerja
dan gerak dari kelompok itu sendiri,

Di lain pihak, ketrampilan seorang pemimpin ke-
lompok dapat berkaitan dengan strategi dan metoda
yang dia lakukan dalam memimpin atau membimbing ke-
lompok tersebut. Dalam hubungan ini Lawrence M. Bra-
mer dan Everett L. Shostrom ( 1982 : 325 ) mengemuka-
kan beberapa strategi dan metoda yang dimaksud, ya-
itu :

1. Problem Setting.

2. Proses Moderating.

%. Sentiment Testing.

4, Idea Developing.

5. Monitoring.

6. Energizing.

. 7. Group Serving.
8. Content Participating.
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Pendapat di. atas menyatakan bahwa ada delapan
strategi dan metode yang depat dilakukan oleh seo-
rang pemnimpin kxelompok dalan membimbing suatu ke-
lompok sehingga akan uemperlihatkan keberadaannya.

Problem Setting, berati bahwa dalam suatu masalah

atau persoalan menyangkut anggota kelompok, maka

vemimpin kelompok dapat menyatakan atau mempertanya-
kan kepada anggota kXelompoknya. Pernyataan yang di-
maksud bukan atas dasar pemecahan yang hendak dica-

ri atau bantusn darinya.

Frocess Moderating, berarti bahwa pemimpin kelompok

memberikan kesempatan bagi anggota kelompok atau mem-
pertanyaksan kepada anggota kelompok tentang persoalan
tertentu berkaitan dengan kegiatan kelompok itu de-

ngan tidak banyak komentar, dia dapat meminta pandang-
an atau perhatian anggota kelompok. Hal ini bukan me-
nyangkut isi vang akan dibahas, tetapi hanya bagi ke-
pentingan suasana dan proses kegiatan kelompok itu.

Sentiment Testing, berarti bahwa pemimpin kelompok
memelihara agar dia juga bisa mempelajari tentang
keseimbangan pendapat-pendapat para anggota. Dia bo-
leh mempersilahkan suatu penampilan atau bisa mela-
lui pengungkapannya tentang suatu pernyataan sederha-
na demi memberikan arah pemikiran anggota dan memper-
silahkan anggota-anggota kelompok untuk nempertim=

bangkannya.

Idea Developing, berarti bahwa pemimpin kelonmpok hen-
daknyz menjaga dan membahtu melalui penjelasan terten-
tu dan mengembangkan akan ide-ide para anggota kelom-
pok sebelum mereka menyimpulkan atau memperbanding=-
kan ide-ide yang berkembang dalam kelompok itu. Pe-
mimpin kelompok sebaiknya tidak memasukkan ide-ide
atau hal-hal baru, tetapi tetap memelihara agar per-
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soalan yanf dibahas menjadi semakin Jjelas atau untuk

lebih meyakinkan pemahaman mereka.

Monitoring, maksudnya adaiah baowa pemimpin kelompok

hendaknya mengingatkan para anggota kelompok

akan batas-batas tertentu untuk kegiatan tersebut
tanpa keleluasaan berbuat ( misalnya batas waktu
untuk kegiatan, batas kewajaran c¢alam berbuat dan

sebagainya ).

Energizing, meksudnya adalah bahwa pemimpin kelompok
hendaklah menjiaga dan merangsang setiap anggota yang
dibimbingnya, terutama akan tugas dan kewenangannya
untuk berbuat. Pemimpin kelompok perlu memberikan pu-
jian tentang hal-~hal yang layazk untuk dipuji yang
bisa berdampak menyenangkan bagi anggota demi semakin
besarnya aktivitas mereka serta memberikan rangsangan

bagi anggota yang kurang memperlihatkan kKeaktifan da-
lam kxegiatan kelompok itu.

Group Serving, artinya pemimpin kelompok berfungsi se-
bagai seorang yang memberikan pelayanan atau pembim-
bing bagi para anggota kelompoknya ( misalnya menyang-
kut tempat kegiatan, keadaan cahaya @i ruangan tempat
kegiatan dilakukan, dan sebagzinya ). Jadi tidak ha-
nya pelayanan yang bersifat verbal belaka,

Content Participating, maksudnya bahwa vemimpin ke-
lompok dalam kondisi tertentu dapat ambil bagian

atau terlibat kegiatan itu se€bagiaimana para anggota-
nya, hal ini bertujuan agar dapat menperlancar ter-

ciptanyz suasana %elompok yang diharapkan,

Tari uraian di atas, menggambarkan bahwa ketram-
pilan seorang pemimpin kelompok benar-benar terkait
juga dengcn strategi dan metode yang dia gunakan da
lam membina suatu kelompok tertentu.
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C. Keberadaan Konselor Sebagai Pemimpin Kelompok

Pada uraian di bagian terdahulu disebutkan bah-
wa kegiatan bimbingan dan konseling juga berupaya
memberikan pelayanannya bagi sekelompok orang dan se-
orang konselor dalam upaya ini berperan sebagai pe-
mimpin kelompok yang sekaligus sebagai pembimbing ke-
lompok. Keberadaan seorang konselor dalam membina a-
tau membimbing suatu kelompok hendaklah memberikan ar-
ti dan makna yang besar bagi kegiatan kelompock ter-
sebut atazupun bagi usaha pelayanan yang diberikannya,
sehingga posisinya bisa disebut konselor kelompok.

Ada beberapa ciri yang hendaknya terlihat pada
diri konselor dalam memberikan pelayanannya terhadap

suatu kelompok, yaitu sebagai berikut

1. Konselor kelompok yang berhasil adalah kenselor
yang diterima oleh anggota-angerota yang dibimbing-
nya sebagai seseorang yang merupakan bagian dari
kelompok itu. Bila semua anggota kelompok betul~
betul merasakan bahwa konselor yang membimbing me-
reka adalah bagian dari kelbmpok mereka itu sen-
diri, maka keberadaan konselor itu memiliki arti
yang dalam bagi mereka dalam menjalani berbagai
kegiatan yang dilakukan dalam kelompok tersebﬁt.

2. Konselor kelompok mampu menyelenggarakan perannya
dalam taraf keberhasilan dan perkembangan kelompok
yang dibimbingnya. Hal ini berarti bahwa selain
dia berhasil menciptakan suasana dan kehidupan ke-
lompok yang dinamis dan hubungan yang antar anggo-
ta kelompok yang harmonis, konselor kelompok Juga
mampu membina pribadinya sendiri dalam berucap a-=
taupun dalam bertingkah laku.

3. Konselor kelompok pada pokoknya menggambarkan pri-
badi yang meyakinkan, di mana dia memiliki pandang-



23

an bahwa orang lain, dalam hal ini para anggota
kelompok yang dibimbingnya pada dasarnya adalah
individu-individu yang baik. Dia memandang semua
anggota kelompok sebagal para individu yang nor-
mal, memiliki potensi-potensi yang besar dan me-
mandang pekerjaannya sebagail konselor pada dasar-
nya adalah membantu orang-orang membina hal-hal
yang telah baik dan lain~lain. kenurut Combs yang
dikutip oleh Don C. Dinkmayer dan James J. Muro
( 1973 : 97 - 98 ) ada tujuh kriteria tentang kon-
selor yang baik dan berhasil, yaitu :

(1) Effective and noneffective counselor is

not a question of method, but a question
of beliefs on the part of the counselor.

(2) Good counselors are more concerned with pe-
ople than with things.

(3) Good group counselor see people as those
who can. They are individuals who believa
that people are able, friendly, and who
possess dignity and worth. In addition,
the good counselor sees people as depend-
able and able to make their own decisions,

(4) Good counselors see themselves apart in
one way or another.

(5) Good counselors tend to view the counselee
with the question : "What does this mean
to him ?". Good counselors also feel that
they're enough; poor ones always trying
to keep others from finding out.

(6) Good counselors see their job as one of
freeing people, not fencing them in or
controlling them.

(7) Good counselors can reveal themselves to
people-that is, to be what he is. In addi-
tion, the good counselor is able to get
involved in the process; the poor one does
not enter into the process.

Dari pendapat di atas tergambar bahwa konselor
dengan keberadaannya dituntut menciptakan priba-
di yang baik dalam melayani orang lain.
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4, Konselor kelompok yvang berhasil adalah konselor
yvang mampu meningkatkan peran dan keberadaannya
terhadap anggota-anggota kelompok yang dibinanya,
Hal ini berarti meningkatkan rasa penerimaan dan
sikap yang positif yang mencerminkan kepribadian-

nya.

5. Keberhasilan konselor kelompok adalah suatu per-
paduan yang terintegrasi dari keahlian dengan
gaya dan seni, di mana keahlian yang dimilikinya
tidak hanya vpenerapan pengetahuan dan teori bela-
ka, tetapi juga menzmpakkan bahwa mengandung, Jji-
wa seni tertentu dalam arti profesionalitas yang
memiliki warna tersendiri seperti halnya para ah-

1i lainnya.

6. Konselor kelompok yang berhasil secara relatif da-
pat tergantung pada hal tertentu, di mana persepsi-
nya divengaruhi kondisi dan lapangan tertentu se-
suai dengan derajat penyesuaian diri yang tepat.

7. Konselor kelompok yang berhasil adalah konselor
yvang mengikuti kehendak dan keinginan anggota ke-
lompok yang dibimbingnya, dalam arti kehendak un-
tuk berperan dalam kegiatan kelompok itu.

8. Semua konselor kelompok akan menjadi lebih berha-
sil bilamana mereka memcocokkan gaya pengéntrolan
dengan taraf kerja anggota kelompok itu.

Berdasarkan uraian di atas, konselor kelompok
perlu berkomunikasi terhadap setiap anggota kelompok,
dia harus mampu mengembangkan keterbukaan atau kebe-
basan serta interaksi yang spontan saat itu, mampu
mengemhangkan keterpaduan, fleksibel dan memiliki per-~
sepsi yang maju terhadap kebutuhan anggota kelompok
yang dibina dan dibimbingnya itu.
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BAB IV
BIMBINGAN KELOMPOK

Pendahuluan

Program bimbingan dan konseling yang dalam pela-
vanannya memiliki berbagai bentuk. Salah satu bentuk
vang dimaksud adalah berbentuk pelayanan kelompok atau
melalui kegiatan bimbingan kelompok. Pemberian layan-
an dalam bentuk kelompok ini diperuntukkan bagi orang-
orang yang mengalami masalah, Saling hubungan antar
orang-orang yang terlibat dalam kelompok itu dapat me-

- rupakan wadan dan wahana bagi proses interaksi antar

mereka.

Berikut ini akan dijabarkan berbagai hal yang
bersangkut paut dengan kegiatan bimbingan kelompok
itu sendiri. Melalui bahasan ini kiranya dapat dija-
dikan sebagai arahan tentang apa itu bimbingan kelom-
pok, pentingnya kegiatan bimbingan kelompok, dinami-
ka dalam kelompok, dalam kaitannya dengan usaha pe-
layeanan bimbingan dan konseling.

‘Pengertian Bimbingan Kelompok

Berkenaan dengan pengertian bimbingan kelompok,
ada istilah yang memiliki kesenadaan dengan hal ter-
sebut yaitu konseling kelompok. Pada prinsipnya an-
tara bimbingan kelompok dan konseling kelompok memi-
liki warna yang sejalan dalam pelayanan yang diberi-
kan, sebab konselor yang dalam perannya di tengah-
tengah para anggota kelompok adalah memberikan pela-
yanan bimbingan dan konseling. Secara umum terlihat
bahwa usaha itu merupakan proses bimbingan, dan bila
ditelaah secara lebih jauh usaha itu juga diwarnai
oleh pelayanan yang bersifat konseling bagi setiap
pribadi dari anggota kelompok yang dibinanya. Oleh
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karena itu antara bimbingan kelompok dan konseling
kelompok tidak dapat dibedakan kalau kita pandang
sebagai suatu pelayanan bagi sekelompok orang. Ada
ahli yang sering menggunakan istilah bimbingan ke-
lompok ( group guidance ) dan ada pula ahli lain
yang lebih cenderung menggunakan istilah konseling
xelompok ( group counseling ). Bahasan pada bagian
ini memak%ai istilah bimbingan kelompok, dalam arti
bukan uraian yang bersifat umum saja. Dalam hal ter-
tentu barahgkali uraian ini terkait dengan usaha
pelayanan yang bersangkut paut dengan proses konse=-
ling terhadap para anggota suatu kelompok.

Bimbingan kelompok merupakan suatu hubungan an-
tar anggota kelompok yang dalam prosesnya dipimpin o-
leh seorang konselor yang terlatih secara profesional
dan berbuat bagi semua anggota kelompok yang dikelo-
la dan dibinanya serta mengatasi permasalahan yang
muncul dan berkembang dalam kelompok itu. Hal ini di-
maksudkan bahwa permasalahan itu dapat bersangkut pa-
ut dengan pemikiran, perasaan, sikap, nilai, tujuan,
tingkah laku dan kepentingan pribadi setiap anggota
kelompok ataupun kepentingan kelompok itu secara ke-
seluruhan. Proses kelompok itu memungkinkan setiap
anggota kelompok melatih diri lebih terbuka dengan
orang lain, dan suasana ini memberikan kesempatan ba-
gi para anggota kelompok untuk lebih memahami diri-
nya sendiri dan diri orang lain. Di sisi lain bimbing-
an kelompok dapat diartikan sebagai salah satu penye-
lenggaraan teknik bimbingan dan konseling yang berda-
sarkan kegiatan, sasaran dan tujuan tertentu. Situa~
si ini merupakan alat atau media bagi usaha bimbing-
an dan konseling, sementara fokus pelayanan tetap
individu-individu yang ada dalam kelompok itu dalam
pencapaian pengembangan yang lebih baik.
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Berkaitan dengan pelayanan pemberian bantuan,
bimbingan kelompok berarti sebagai salah satu bentuk
bantuan yvang diberikan kepada individu-individu de-
ngan memanfaatkan dinamika kelompok, yaitu suasana
yang diwarnai oleh gerak dan kehidupan serta suasana
yang berkembang, kreatif, produktif, menyentuh, dan
edukatif, Dengan munculnya suasana yang demikian a-
kan memberikan arti dan manfaat bagi setiap anggota
kelompok dalam pembinaan diri mereka secara perorang-
an. Hal ini berarti dan mempertegas bahwa kegiatan
bimbingan kelompok bukanlah usaha pemberian bantuan
terhadap masalah anggota-anggota kelompok yang sama,
tetapi pemberian bantuan bagi salah seorang anggota
kelompok yang mengalami masalah tertentu, dan upaya
pemecahan masalah itu dijadikan sebagai tujuan ber-
sama, bukan tujuan yang sama, Memang kadangkala da-
lam kelompok itu dijumpai masalah yang sama dari be-
berapa anggota kelompok, tetapi kesamaan masalah yang
mereka hadapi barangkali dari segi pengklasifikasian
atsu pengelompokkan masalah saja, sedangkan dari se-
gi lain masalah yang mereka alami sesungguhnya memi-
1iki perbedaan yang amat mendasar. Perbedaan itu se-
perti intensitas atau kedalaman masalah yang dialami
oleh setiap anggota itu, latar belakang masalah, ke-
mampuan yang dimiliki oleh setiap yang mengalami masa-—
lah, sikap mereka terhadap masalah tersebut, sangkut
paut masalah itu dengan masalah lain yang mereka ha-
dapi, jalan keluar yang dapat ditempuh dalam mengathi

masalah itu dan lain-lain sebagainya.

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa
bimbingan kelompok bukanlah bermaksud untuk mengatasi
masalah yang sama, melainkan masalah-masalah yang mun-
cul dari setiap anggota dijadikan sebagai tujuan ber-
sama atau tujuan kelompok itu sendiri.
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C. Tujuan Bimbingan Kelompok

Dalam gerak dan kegiatan bimbingan dan konseling,

bimbingan kelompok secara umum bertujuan untuk peme~

cahan masalah melaluil suasana kelompok. Secara rinci
bimbingan kelompok bertujuan sebagai berikut :

1.

5.

Membantu setiap anggota kelompok mengenal dan me-
mahami dirinya sendiri serta membantunya melalui
proses penelaahan terhadap keadaan dirinya.

Pemahaman diri yang diperoleh melalui kegiatan ke-
lompok mengenai dirinya juga bermanfaat bagi pe-
ngembangan sekaligus peningkatan penerimaan ter-
hadap diri sendiri dan perasaan-perasaan terhadap

harga diri,

Membantu mengembangkan ketrampilan-ketrampilan so-
sial dan kemampuan-kemampuan dalam hubungan antar
pribadi serta memungkinkan suatu penanganan ten-
tang tugas-tugas perkembangan dalam hubungan sosi-
a2l pribadi yang lebih luas. '

Membantu mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
pengarahan terhadap diri sendiri, pemecahan masa-
lah vang dihadepi, dan pengambilan keputusan serta
memanfaatkan xemampuan-kemampuan itu dalam berhu-

bungan dengan orang lain,

Membantu mengembangkan kepekaan terhadap kebutuhan-
kebutuhan orang lain, sebagai hasil peningkatan da-
lam pengakuan akan tanggung Jjawab bagi suatu ting-
ksh laku tertentu, yang sekaligus akan menampakkan
kemampuan dalam ikut merasakan keadaan orang lain

at-u empati.

Belajar untuk berempsti tentang apa yang didengar-
kan tentang keadaan orang lain, yang tidak hanya
direaksi melalui pembicaraan saja, tetapi rasa em-
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pati juga tumbuh dalam perasaan sendiri tentang
apa yang telah diungkapkan oleh orang lain.

7. Membantu menyesuaikan diri sendiri terhadap ke-
nyataan dan mampu membagi dan memberikan apa yang
difikirkan dan diyaskini, menyampaikan suatu yang
diinginkan atau yang dimaksudkan dalam bentuk
penyampaian yang tepat.

8. Membantu setiap anggota kelompok untuk merumuskan
tujuan yang lebih khusus bagi dirinya sendiri
yang dapat diukur dan diamati melalui tingkah la-
ku sehari-hari serta membantu mereka membuat Bua-
tu ketegasan untuk berubah ke arah tujuan tersebut,

9. Membantu dalam memberikan pemahaman akan manfaat
kegiatan kelompok itu bagi setiap diri anggota
demi tercapainya kebutuhan~kebutuhan tertentu.

Dari uraian di atas, tergambar bahwa kegiatan
bimbingan kelompok menyoroti dan menelaah dua per=
soalan, yakni persocalan yang menyangkut pribadi sen-
diri oleh setiap anggota dan persoalan yang menyangkut
pribadi orang lain, khususnya terhadap anggota kelom-

pok lainnya.

Secara ringkas, tujuan bimbingan kelompok meru-
pakan mengembangan dari tujuan bimbingan dan konseling
' secara keseluruhan, di mana kegiatan bimbingan dan
konseling bertujuan untuk memandirikan individu atau
sekelompok individu, artinya adalah bahwa orang-orang
yvang memperoleh bantuan melalui pelayanan bimbingan
dan konseling mampu mengenal dirinya sendiri dan ling-
kungan secara obyektif, memahami diri dan lingkungan
secara positif dan dinamis, mampu mengambil keputusan,
mampu mengarahkan diri, serta mampu mewujudkan diri
sesuai dengan arah dan tujuan yang diharapkan.’



D. Pentingnya Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok sebagai bagian dari pelayan-
an bimbingan dan konseling memiliki peranan dan war-
na yang agakx berbeda dengan pelayanan lairnva, seper-~
ti pelayanan peroranéan melalui kegiatan konseling.
Dalam pelayanan perorangan hanya ada seorang
yang memperoleh upaya bimbingan yaitu "seorang klien",
sedangkan dalam pelayanan kelompok atau melalui bim-
bingan kelompok ada beberapa orang yang memneroleh
upaya bimbingan atau "para klien"., Melalui pelayanan
perorangan unsur interaksi hanya terjadi antara dua
orang yaitu antara klien dan konselor, tetapi dalam
pelayanan kelompok unsur interaksi tidak hanya anta-
ra konselor selaku pemimpin kelompok itu dengan nara
klien yang dibimbingnya, namun juga bisa terjadinya
proses interaksi antar sesama klien yang dibina me=-
lalui kegiatan kelompok itu. Dengan kata lain, aspek
Social Abilities atau kemampuan-kemampuan sosial me-
reka ikut terbina dan memperoleh kesempatan bagi pe=~
ngembangannya di tengah-tengan suasana kelompok itu.

Melalui pelayanan kelompok atau bimbingan kelom-
pok, di samping adanya tujuan-tujuan yang diharapkan
Jugz2 memiliki nilai-nilai tertentu, yaitu sebagai be-
rixut

1. Bimbingan kelompok dapat melayani secara sekaligus
sejumlah nrang atau xlien ( misalnya antara 6 - 8
orang, atau mungkin lebih ), serta hal ini menghe-
mat waktu dibandingkan dengan pelayanan perorangan.

Adanya upaya bimbingan dan konseling yang lebih te-
vat diberikan melalui bimbingan kelompok dibanding-
ran dengan pelayanan perorangan ( misalnya, masa-
lah anak yang mengalami kendala dalam mengemukakan

pendapat di depan orang banyak ).
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5.
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Bimbingan kelompok dapat membantu konselor dalam
mengenal berbag:i kebutuhan yang ada bagi para
kliennya, dan hal ini bisa terungkap melalui in-
teraksi antar para klien yang dibimbingaya itu.

Bimbingan kelompok dapat memberikan kesempatan ba-
gi para anggota-anggota kelompok itu saling membe-
ri dan menerima pengalaman, saling membantu, dan
saling merasakan tentang apa yang dirasakan oleh
teman lain di kelompok tersebut.

Bimbingan kelompok bisa merupakan tindak lanjut
bagi usaha pelayan perorangan, atau sebaliknya

di mana bimbingan kelompok akan merupakan hubung-
an awal bagi pelayanan perorangan.

Bimbingan kelompok memberikan pengalaman bagi pa-
ra anggotanya bagi pemahaman tentang nilai kerja
sama dengan orang lain.

Bimbingan kelompok memungkinkan para anggota ke-—
lompok melatih berkomunikasi secars spontan, me-
ngendalikan emosi serta menanamkan sense of belong-

ing dan sense of acceptance.

Bimbingan kelompok juga melatih para anggotanya
untuk lebih terbuka dan berlaku secara jujur.

Bimbingan kelompok memberikan kesempatan untuk me-
latih pribadi konselor sebagai seorang pemimnin

dan fasilitator bagi kegiatan itu.

Rila suasana kelompok betul-betul dirasakan manfa-
at dan artinya bagi setipp anggota kelompok, ke-
bahagiaan dan kepuasanpun akan muncul bagil konse-
lor sendiri yarg sekaligus akan mengangkat harkat
dan martabatnya sebagai tenaga profesional bimbing-

an dan konseling.
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Dari uraian yang dikemukakan di atas memberikan
gambaran bahwa pelayanan kelompok atau bimbingan ke-
lompok mengandung nilasi-nilai tertentu bagi arti dan
peranannya sebagail pnelayanan terhadap sejumlah klien.
Sehingga keberadaan bimbingan kelompok adalah penting
dan urgensinya bagi pengembangan usaha pelayanan bim-
bingan d-n komseling akan menjadi.lebih dirasakan o-
leh para klien.

Selama perkembangan pelayanan bimbingan dan kon-
seling, khususnya di negara kita Indonesia, adalah
benar bahwa geraknya masih berorientasikan di seko-
lah-sekolah. Kalau diselami secara lebih Jjauh usaha
bimbingan konseling juga bisa diperuntukkan bagi o=~
rang-orang di luar sekolah yang membutuhkan. Dalam
kaitan ini, pelayanan kelompok melalui bimbingan ke-

lompokpun dapat diperuntukian bagi individu-individu
yang ada di luar sekolah, misalnya di instaonsi dan
lembaga tertentu, atau di masyarakat. Terkait dengan
nilai kelompok yang dijabarkan di atas, maka dalam
sekelompok orang yang dibina melalui pelayanan ke-
lompok bisa melibatkan anggota;anggotanya yang ber-
variasi, bila hal ini dilakukan bagi masyarekat,

atau di sustu instansi tertentu., Mereka memiliki
latar belaksng pendidikan yang beragam, punya pew
ngalaman yang saling berbeda, sehingga kondisi kelom-
pok aksn mempunyai profil yang khas dibandingkan de-
ngan pelayanan kelompok yang dilakukan Bagi sekelom-
pok siswa @i suatu sekolah. Dengan demikian bimbing-
an kelompok memiliki urgensi bagi usaha pelayanan
bimbingan dan konseling, dan hal ini perlu dikembang-
kan, baik mutu pelaksanaan ataupun perluasan obyek
pengelenggaraan bimbingan kelompok itu sendiri.
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A. Pendahuluan
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Bimbinsan kelompok yasng merupakan salah satu
bentuk pelayanan bagi usaha bimbingan dan konseling
baik di sekolah maupun di luar sekolah juga memiliki
tata cara dan prosedur tertentu. Prosedur ini amatlah
penting, mengingat adanya hal-hal tertentu yang ter-
kait dengan pemimpin kelompok atau konselor, demikian
juga dengan anggota-anggota kelompok. Hal ini dimak-
sudkan agzar konselor selaku pemimpin kelompok menge-
tahui dan menguasai akan pelayanan yang diberikan me-
lalui bimbingan kelompok itu, apa yang hendaknya di-
lakukan, dan apa yang hendaknya terjadi dalam kegiat-
an kelompok itu, sehingga penyelenggaraannya benar-
benar terarah dan berlangsung secara baik.

Prosedur pelaksanaan bimbingan kelompok yang di-
maksudkan adelan langkah-langkah atau *ahap-tahap da-
lam pelaksanaannya, yakni dalam upaya memperkembang-
kan kegiatan bimbingan kelompok itu sendiri. Dalam
hal ini ada empat tanap yang hendaknya dilalui bagi
penyelenggaraan bimbingan kelompok tersebut Pada se-
tiap tahap memiliki keterkaitan dengan peranan pemim-
pin kelompok atau konselor, peranan anggota-anggota
kelompok, dan suasana yang muncul pada kegiatan itu,
serta hasil yang diharapkan,

Keempat tahap itu adalah : tahap pembentukan,
tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap pengakhir-
an. Bahasan berikut ini akan menguraikan setiap ta-

hap yang dimaksud.
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B. Tahap Pembentukan

Tahap pertama dalam kegiatan bimbingan kelompok
merupakan tahap pembentukan. Suasana kelompok pada
tahap ini berisikan hal-hal yang menvangkut pengenal-
an dan orientasi bagi kehidupan kelompok itu sendiri.
Seorang konselor yang dalam hal ini berperan sebagai
pemimpin kelompok hendaklah berupaya agar semua anggo-—
ta'kelompok betul-betul mengenal dan memahami tentang
apa saja yang berksitan dengan kegiatan kelompok itu.

Pada saat kegiatan pengenalan yang dimaksud se-
orang pemimpin kelompok atau konselor perlu melaku~-
kan hal-hal berikut ini, yaitu :

1. Menjelaskan pengertian bimbingan kelompok.
Dalam kaitan ini, pemberian penjelasan itu hendak-
lah dengan menyangkutpautkan dengan keberadaan
semua anggota kelompok pada saat itu, Dalam penje-
lasan itu juga akan muncul berbagai pertanyaan da-
ri anggota kelompok tentang pengertian bimbingan
kelompok itu sendiri, Misalnya menyangkut dinamika
kelompok. Untuk ini seorang pemimpin kelompok atau
konselor akan sekaligus dituntut memberikan penje-
lasan dan ulasan tertentu menyangkut hal tersebut,
kalau perlu diselingi dengan beberapa contoh.

2. Menjelaskan tujuan yvang ingin dicapai melalui
bimbingan kelompok. Dalam penjelasan tujuan ini
Juga hendaknya dikazitkan dengan diri setiap atau
semua anggota kelompok yang dibimbing.

5. Menjelaskan akan cara-cara yang akan dilalui oleh
kehidupan kelompok itu sendiri nantinya dalam upa-

ya pencapaian tujuan ysng didambakan.

4, Bertingkah laku dan mempeirlihatkan komunikasi yang
mengandung aspek-aspek penghormatan dan pengharga-
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‘an atas keikutsertaan para anggota kelompok, mem-
perlihatkan rasa ketulusan hati, kehangatan dan
rasa empati, pola dan nada bisara yang jelas ser-
ta menyenangkan. Penampilan konselor sebagai pemim~
pin kelompok seperti itu akan amat berharga bagi
keberadaannya dan perannya sebagai seorang pembin-
bing, yang sekaligus akan merupakan model atau
contoh dalam bertingkah laku dan berkomunikasinya
semua anggota kelompok itu.

Menjelaskan beberapa hal yang sangat perlu diper-
hatikan oleh setiap anggota kelompok dalam kegiat-
an bimbingan kelompok tersebut, yakni :

a. Asas Kerahasiaan

Konselor sebagai pemimpin kelompok perlu mem-
berikan penjelasan sekaligus berupaya menanam-
kan dan menumbuhkan kemampuan setiav anggota
kelompok untuk menjalankan asas kerahasiaan.
Maksudnya adalah bahwa setiap anggota kelompok
berusaha mengikat dirinya dengan kemampuan un-
tuk merahasiakan segala hal yang menjadi isi

dan peristiwa yang terjadi dalam kegiatan kelom-
pok tersebut. Seusai kegiatan kelompok setiap
anggota kelompok tidak lagi membicarakan hal-hal
yang dibicarakan dalam kelompok, artinya segala
sesuatu yang bersangkut paut dengan kegiatan ke-
lompok hanya dibicarakan secara bersama dalam

suasana kelompok.

b. Asas Kesukarelaan

Penjelasan konselor juga dituntut berkenaan de-
ngan penanaman asas Kesukarelaan. Maksudnya a-
dalah bahwa keberadaan setiap anggota kelompok
dalam kegiatan kelompok itu hendaklah atas da-
sar kesukarelaan tanpa didasari oleh unsur ke-
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terpaksaan atau keharusan dan juga bukan atas da-

sar segan kalsu tidak ikut dalam kelompok itu.
Kesukarelaan juga berkaitan dengan kehendak dalam
memberikan bantuan dan pengalaman tertentu yang
barangkall berharga bagi anggota lain, Rasa kesu-
karelaan ini hendaknya juga ditanamkan oleh konse-
lor sebaggai pemimpin kelompok terhadap semua anggo-
ta kelompok yang dibimbingnya.

Asas Keterbukéan

Konselor juga perlu sekall merangsang agar semua
anggota kelompok memiliki sikap kebersamaan dan
perasaan sekelompok, kelompok itu betul-betul men-
jadi miliknya ( sense of belonging ). Oleh karena
kegiatan kelompok didasari atas asas kerahasiaan,
maka setiap anggota kelompok hendaklah melibatkan
diri bagi kegiatan kelompok itu secara terbuka.
Keterbukaan itu dapat berupa, interaksi, pengung-
kapan diri dan segala sesuatu yang barangkali men-
jadi kebutuhan pribadi setiap anggota itu, terbuka
untuk memberi dan menerima bantuan dan pengalaman
sesama mereka dan lain-lain sebagainya.

Asas Kegiatan

Hal keempat yang Jjuga tak kalah pentingnya ditanam-

%an olen konselor sebagai pemimpin kelompok terha-

dap anggota kelompok adalah asas kegiatan. Haksud-
nya adalah,para anggota diharapkan betul-betul ter=-
libat secara aktif dan menunjukkan perannya seba-
gai anggota dalam setiap kegiatan bimbingan kelom-
pok tersebut. Keaktifan bagi kegiatan kelompok itu
misalnya, aktif dalam mengemukakan pendapat, me-
nanggapi, memberikan saran dan nasehat serta ban-
tuan tertentu sesuai dengan kebutuhan dari suasa-
na kelompok itu, ataupun aktif dalam berbuat bagi
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kepentingan dirinya sendiri sebagai hasil yang di-
perdapatnya melalui kegiatan kelompok tersebut.
Apabila seorang k%onselor atau pemimnin kelompok
menanamkan dan menumbuhkan keaktifan semua anggota
kelompok secara gamblang, maka hal ini berarti
bahwa perannya sebagai pemimpin sekaligus pembim-
- bing kelompok cukup berhasil, dan keadaan semacan
ini akan menunjukkan tumbuhnya dinamika kelompok.

Menyelenggarékan acara perkenalan, yang diawali oleh
perkenalan dari konselor atau pemimpin kélompok sen-
diri., Perkenalan yang dimaksudkan di sini tidak ha-
nya sebatas memperkenalkan nama, alamat, negeri asal,
tetapi perkenaiaﬁ itu bisa lebih luas dan lebih men-
dalam. Bila perlu diberi kesempatan kepada semua ang-
gota kelompok untuk bertanya tentang berbagai hal
menyangkut diri konselor atau pemimpin kelompok. Ke-
luasan dan kedalaman perkenalan yang dilakukan oleh
konselor ini sebagai pertanda bahwa, pemimpin kelom-
pok ikut menerapkan sikap keterbukaan, sesuai dengan
asas keterbukasn sebagaimana di uraikan di atas. Hal
ini akan dapat menjadi contoh bagi semua anggota ke-
lompok yang sertamerta merangsang mereka untuk ikut
bersikap terbuka. Pola dan cara memperkenalkan diri
ini selanjutnya dimintakan dari setiap anggota kelom-
pok secara bergaﬁtian. Dalam hal ini tidak ada isti-~
i1ah menunjuk anggota kelompok tertentu memverkenalkan
dirinya, tetapi tetap atas dasar suka rela, artinya
tidak harus berurutan dalam memperkenalkan diri oleh

para anggota kelompok.

Setelah semua anggota kelompok sudah memperkenalkan
diri mereka masing-masing, dalam arti mereka telah
saling kenal mengenal, maka untuk menciptakan suasa-

na vang lebih akrab, m=ka konselor atau pemimpin ke«
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‘lompok dapat menciptakan suasana keakraban yang
'diharapkan itu melalui pelaksanaan permainan ke-
lompok. Demi terselenggaranya permainan kelompok
yang menciptakan dan menumbuhkan keakraban sesama
anggota kelompok, maka ada beberapa hal yang per-~
1u diperhatikan bagi permainan yang'dilaksanakan
itu, yakni

a. Permainan kelompok hendaklah melibatkan atau
mengikutsertakan semua anggota kelompok.

b. Permainan kelompok hendaklah mengarah kepada
peningkatan keakraban antar para anggota kelom-
pok.

c. Permainan kelompok itu hendaklah sederhana.

d. Permainan kelompok hendaklah bersifat hangat
dan menggembirakan serta menggairahkan para
anggota kelompok.

e. Permainan kelompok hendaknya tidak bersifat me-
lelahkan, tetapi dalam suasana yang cukup san-
tai ( relaks ).

f. Setiap permainan tidak memakan waktu yang ter-
lalu lama.

Dalam pelaksanaan suatu permainan, konseior atau
pemimpin kelompok hendaklah menjelaskan dengan
sejelas-jelasnya cara bermain, sehingga seluruh
anggota kelompok benar-benar bisa bermain untuk
permainan tersebut. Ada satu cara untuk lebih
menggairahkan dan meningkatkan rasa saling akrab
melalui permainan, yakni melalui cara pemberian
hukuman bagi anggota yang menunjukkan kesalahan
pada permainan yang dimainkan itu, tetapi Jangan
sekali~kali memakai istilah hukuman, sebab hukum-
an memiliki nada yang negatif. Untuk memperhalus
dan mengganti istilah itu bisa di tukar dengan
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istilah "penampilan kebolehan". Dalam hal ini per-
lu juga kiranya dicatat bahwa sebelum cara penampil-
an kebolehan bagi anggota yang berbuat salah dalam
bermain dilaksanakan, permainan itu haruslah telah
berlangsung beberapa kali secara berulang, dalam
arti semua anggota kelompok telah pasih dan berla-
tih untuk permainan tersebut, serta hal itu dila-
kukan atas dasar persetujuan dan kesediaan semua

anggota kelompok.

Bila kesemua hal yang diuraikan di atas dapat
terlaksana dengan baik, maka peran seluruh anggota
kelompok barangkali akan makin terlihat di samping
peranan konselor atau pemimpin kelompok sendiri.
Kalau diperhatikan suasana yang tumbuh dan berkem-
bang pada tahap pertama ini, yvakni tahap pembentﬁkan,
adalah suasana pengenalan, pelibatan diri, pemasukan
diri dan saling terbuka, hangat dan akrab.

Secara keseluruhan, tahap pembentukan ini dapat
dilukiskan dalam bentuk diagram berikut ini.
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M. Menampilkan diri secara
utuh dan terbuka

. Memperlihatkan rasa peng-
hormatan,penghargaan, ha-
ngat, tulus, mau membantu
dan empati, :

b, Sebagai model atau contoh
bagi anggota kelompok.

S uasana

s o e o e v ey A ot i e e sy s

+ Pengenalan dan
Orientasi

+ Pelibatan diri

Zu
Juan, asas-asas dan cara-

cara dalam bimbingan kelom-
pok.

P. Menyelenggarakan acara per-
kenalan dan mengungkapkan
diri oleh anggota serta

pemimpin kelompok sendiri.

5. Menyelenggarakan permainan
kelompok sebagai penciptaan
keakraban dan kehangatan

1. Menjelaskan pengertian, tu-

L+ Pemasukan diri
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Anggota memahami penger-
tian, tujuan bimbingan
kelompok,

Tumbuhnya suasana dan ke-
hidupan kelompok.

Tumbuhnya minat angegota
untuk mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok

Tumbuhnya rasa saling me-
ngenal, percaya, meneri-
ma dan membantu di antarg
para anggota kelompok

Timbulnya suasana bebas
dan terbuka,

Terjadinya pembahasan
tentang tingkah laku
dan perasaan,
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C. Tahap Peralihan

Dalam bimbingan kelompok ada satu tahap yang Jju-
ga akan dilalui sebelum melanjutkan kegiatannya untuk
pencapaian tujuan tertentu bazi telompok tersebut. Se-
belum diuraikan berkenaan dengan tahap peralihan itu
perlu dikemukakan bahwa jenis kegiatan yang akan dila-
xukan melalui bimbingan kelompok pada tahap selanjut-
nya yaitu tahap ketiga ada duas jenis, yakni "kegiat-
an kelompok bebas® dan "relompok tugas". Perbedaan
vang mendasar antara xedua jenis itu adzlah bahwa
dalam kelompok bebas persoalan yang akan dibahas dan
digarap adalah persoalan yang muncul dari kelompok
jtu sendiri, artinya persoalan itu datang dari para
angzota dan merekalah yang menentukan, sedangkan ke-
lompok tugas topik yang akan dibahas dan digarap oleh
xelompok itu datang dan ditentukan oleh pemimpin ke-

lompok atau konselor.

1. Kelompok Bebas
Dalam kelompok bebas tahap peralihan akan bi-
sa tampak jelas. Dalanm hubungan ini konselor atau '
pemimpin kelompox harus dapaet bervuat secara lebih
baik untuk kelompok yang dibimbing dan dibinanya.
Pada tahap ini tugas atau hal-hal yang harus dila=~
kukannya adalah sebagai berikut 3

a. Menjelaskan kembali secara sekilas dan gamblang
tentang cara-cara atau apa-apa yang akan dila-
kukan oleh setiap anggota kelompok pada tahap

berikutnya.

b. Menjelaskan peranan masing-masing anggota dalam

kelompok bebas itu.

c. Menjelaskan dnn mengulas serta menekankan kepa-
da semua anggota kelompok tentang beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam kegiatan bimbingan
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kelompok yaitu beritenzan dengzn asas kerahasia-
an; asas xesukarelaan, &sas keterbukaan dan
asas kegiatan, sebaguimana telah dijelaskan pe-

da bagian terdahulu.

d. Mengajak sekaligus menawarkan apakah nasing-ma=
sing anggota kelompok sudah siap untuk memulai
kegiatan lebih lanjut.

Setelah kesemua tugas di atas dilakukan oleh
konselor selzku pemimpin kelompok, maka akan mun-
cullah cdua kemungkinan suasana, yaknl suasana men-
cekam atau suasana yang diwarnai oleh kesiapan
semua anggota kelompok untu* memasuki tahap berikut-

nye.

Suasana mencekam berarti bahwa suasana itu
disebapkan oleh ketidakseimbangan. Bisa berisikan
-konflik, penolakan, kebimbangan, keengganan, resah,
rasa tak percay«, salah faham akan cara dan tujuan
kegiatan kelompok itu dan sebagainya. Hal ini bisa
terjadi, sebab paca tahap inilah vemimpin kelompok
mengharapkan dan menuntut semue anggota kelompok
untuk berbuat sesuatu., Pada kelompok bebas, di ma-
na konselor atzu pemimpin kelompok meminta dan
mengharapkan agar setiap anggota kelompok mengemu-
kakan satu topik tertentu yang dapat dibicarakan,
topik itu bida berupa nasalah vans dialami sekarans,
sesuntu vone secsme difikirkan, sesuatu yang diingin-
kan, sesustu yans tidak diinginkan dan lain-lain.
Semua anerota diminta seperti itu, dalam arti, nan-
tinva akan diungkapkan seifumlan topik bahasan atau
personl:m yane aksn dicarsy olek kelompok itu, se-
suai dengan Jjuplah angsota kXelonpok itu sendiri.

i sela-sela suasan: semacam ini, pemimpin kelom-

pok hendaklah memberikan rangsangan, ajakan serta
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memberikan penrekanan-venekanan tertentu bpagi semua
angrota keiompok tentang ulasan-ulasan yang dike-
mukakannya sebelumnya yanz berkaitan densan kegiat-
an bimbingan kelompok, serta pemimpin kelompok ti-
dak hanyut dengan suasana mencekam itu, misalnysz
emosi menjadi tidak stabil, bingung dan sebagainya.
Penimpin kelomnok senantiasa terupaya acar suaszna

cseperti itu mereda sz psi hilane.

Suasana lain rang juza bskal timbul pada tahap
peralihan itu { dalan kelompok bebas ) adalzah sua-
sana di mana semu2 anggota tidak'memperlihatkan ra-
sa ketidakseimbangannya, artinya semua anggota ke-
lompok menunjukkan kesiapannya untuk memasuki ke-
giatan kelompok selanjutnya. Hal ini akan bisa ter-
jadi anabila konselor atau pemimpin kelompok betul-
betul berhzsil menyelenggarakan tahap pertama, ya-
itu tahap pembentukan, serta pada tahap itu benar-
benar tercipta suasana vang hangat, akrab, saling
mempercayai dan menyenangkan. Kalau suasana Kedua
ini dapat ‘terijadi, maka tahap peralihan akan tidak
begitu terlihat dan dapat beralih ke tahap herikut-

nra yakni tahap kegiatan.

Kelompok Tgas

Sebsesaimans dikenukaksn di atas bahwa pada
kelompok *tugas caranva sedikit berbeda densan ke-
lompok bebas., P=da “elompok tugas, torik yans a-
ken dibahas dan dirarap melalui kegiatan kelompok
itu datane dan ditentukan oleh konselor atau pemin=-
pin kelompok, bukan dimintakan dari para anggota
kelompok seperti halnya mada kelompok bebas.

Dalan kaitan ini tugas konselor seloku pemim-
pin . kelompok tidaklah persis seperti yang diu-
raikan pada turas dalan kelompok behas, tetapi
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lebih ditekankan pada cara-cara dan peranan yang

hendaknya dilakukan oleh para anggota kelompok

dalam kegiatan kelompok selanjutnya yakni pada

tahap ketiga, dan mengemukakan satu topik yang a-

kxan dibahas dan digarap oleh semua anggota melalui

kegiatan kelompok itu. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh konselor atau pemimpin kelompok
tentang topik atau persoalan yang akan dibahas itu,
yaitu :

a. Topik atau persoalan yang diajukan sebaiknysa
terkait dengan kebutuhan kelompok secara umum,
artinya bila topik itu dibahas akan memberikan
manfaat tertentu bagi setiap anggota kelompok,
dan bermanfaat bagi ansggota secara keseluruhan.

b. Topik atau persoalan yang diajukan hendaklah
menarik dan aktual sehingea daya ranssang bagi
semua anggota untuk menggarap persoalan itu a-

kan lebih terlihat.

¢c. Topik atau persoalan yang diajukan hendaklah
memberikan hasil dari segi perluasan cakrawa-
1a berfikir serta pengembangan diri pribadi

seluruh anggota kelompok.

Biasanya dalam kegiatan kelompnok tugas suasana
mencekam sebagaimanz yang mungkin terjadi pada ke-
ciatan kelompok bebas jarang terjadi, tetapi bukan
tidak bisa terjadi. Bila suasana nencekam teriadi ju-
ga, maka pemimpin kelompok perlu berbuat dan berupa-
ya mengendalikan ‘telompok itu secara tepat dan ganm-
blang.

Ditinjau dari seegi peranan anggota kelompok da-
lam pembanasan topik yang diXemukakan atau diajukan
itu tetap senada dengan peranan mereka unbtuk kepgiatan
kelompok bebas. Artinya segala sesuatu yang menjadi
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aspek keterlibatan seluruh anggota kelompok juga akan
tetap terbina, tunbuh dan berkembang, severti menang-
gapli, nensemukakan perdavat, belajar meunghareai pen-

dapat orang lain, melahirksn ide-ide tertentu dan la-

in=lain.

Bertitik tolak dari uraian di atas, terlihat bah-
wa dalam tahap peralihan, kegiatan bimbingan kelompok
mulai mencarah kepada kegiatan yang lebih dalam dan
lebin jauh. Pada kegiatan kelompok bebas ataupun pa-
da kegiatan kelompok tugzas, tahap peralihan ini merv-
pakan jembatan untuk masuk ke tshap selanjutnya atau
tahap kegiatan. Apabila pada tahap ini, konselor atau
nemimpin kelompok “apat dan berhasil menyelenggarakan
tugasnya secara baik maka akan besar kemungkinan bah-
wa tahap ini tidak akan begitu terlihat dan berlangsung
dalam jengka waktu yang cukup singkat. Apabils
di tinjau dari sisi para anggota kXelompok, keadaan
seperti ini sebagail suatu pertanda baawa mereka be-
nar-benar merasakan bahwa kXelompok itu telah menjédi
suasana yang menyenangkan mereka, mereks saling akrah,

hangat, saling percaya dan sebargainya.

Bila suasana mencekam terjadi dan terlangsung
cukup lama suatu pertanda bahwa peranan pemimpin ke-
lompok amat dituntut untuk meredakan dan membina ke-
lompok itu secars lebi baik sehingga terciptanya
nerjalanan yang mulus menuju tahap beriltutnya, yaitu

tahap kegiatan.

Berikut ini akan digambarkan secara diagramatis
tentang pola keseluruhan dari tahap peralihan dalan

bimbingan kelompok.
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1. Menerima suasana yang ada
dengan penuh kesabaran dan

keterbukaan.

2. Tidak mengpunakan cara-ca-
ra yang bersifat langsung
etau mengambil alih keku~

a84aaN.
3. Mendorong terbahasnya sua-
Sana perasaan

4. Membuka diri, sebagui model
atau contoh dan empati.

] TAHAP PERALIHAN
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1. Menjelaskan kegiatan yang
akan ditempuh pada tahap
berikutnya.

. Menawarkan dan mengamati
apakah vara anggota telah
siap untuk memasuki tahap

berikutnya. _
3. Membahas suasana yang ter-—
jadi.

4, Meningkatkan kemampuan dan
keikutsertaan anggota.

5. Mengulas beberapa aspek
pada tshap pertama, bila
amat diperlukan,

|

+ Mencekam, hening

+ Rasa menolak,
khawatir, enggan

+ Rasa tak percaya,
malu, curiga
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menolak, khawatir dan sussona
lainnya bagi anegota dalan
telompok itu,

Makin mantapnya suasaons kelonm
pok dan rasa kebersazmaan.,

Makin mantapnya minat untuy

ikut serta dalam kesintsn ke
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D, Tahap Kegiatan
Magsuknya dan beranjaknya gerak kelompok dalam

bimbingan kelompok ke tahap ketiga atau tahap Tegi-
atan merupakan hasil dari upaya konselor atau pemnim-
pin kelompok membawa para anggotanya memasuki gerak
dan kehidupan kelompok yang sesungguhnya, atau inti
kegiatan dalam bimbingan kelompok yang sebenarnya.
Akibat dari keberhasilan kelompok memasuki tahap ke=-
tiga ini akan memberixan warna yang lain bagi peranan
penimpin kelompok, di mana dia mulai bisa lebih san-
tai, dan lebih banyak memberikan arahan atau bersi-
kap Tut Wuri Handayani, dan fasilitator.

Suasana pada tahap xegiatan ini ditandai dengan
munculnya interaksi atau saling hubungan antar anggo-
ta kelompok, saling membantu, saling memberi dan mene-
rima dalam suasana perasaan, rasa kebersamaan dan se-
bagainya. Meskipun pada ‘tahap ini kegiatan kelompok
sudah mulai berjalan sendiri, namun peranan konselor
atau pemimpin kelompok tetap penting, dia perlu mem-—
berikan perlurusan dan perhalusan terhadap hal-hal
yang tidek diinginkan dalam kegiatan kelompok itu.

Bahasan berikut ini akan menjabarkan suasana
dan kegiatan yang dilakukan oleh kelompok pada ta-
hap kegiatan, baik pada kelompok bebas maupun kelom—

pok tugas.

1. Kelompok Bebas
Ada beberapa suasana dan kegiatan yang ter-
jadi pada tahap ketiga pada kegiatan kelompok be-
bas ini, yaitu sebagai berikut :

a. Pengemukaan Permasalahan

Pada tahap ketiga ini pertama~tama semua
anggota kelompok mengemukakan permasalahan



secara bergantian. Pengungkapan mereka bersi-
fat bebas, sesuai dengan apa yang dirasanya
patut atau perlu dibicarakan bersama-sana me-
lalui kegiatan kelompok itu. Kebebasan anggo-
ta kelompok mengemukas<an permasalahan bisa
berarti lebih dari satu, bisa terkait dengan
diri secara pribadi ataupun masalah lain yang
mungkin bersifat umum. Jadi melaluil pengemu-
¥aan masalah oleh setiap anggota, maka akan
terkumpul sejumlah masalah sesual deng=n jumlah
angzota xelompok, dan bahkan mungkin lebih,

Semua permasalaqan vang dikemukakan oleh
anggota kelompok itu hendaklah direkam atau
ditangkap, disimak dan dihayati secgra baik
oleh semuz anggota, termasuk pemimpin kelom-
pok., Dalam hubungan ini pemimpin kelompokX per-
1u merangsang dan mengajak semua anggota kelom=
pok untuk memperhatikan dan men dengarkan serte
menghayati ~-masalah pada setiap pengungkapan
oleh semua anggota. Femimpin kelompok harus bi-
sa menangkap dan memahami inti dari setiap ma-
salah atau topik yang terkumpul. Di akhir se-
tiap pengemukaan masalah atzu topik, =xonselor
atau pemimpin kelompok perlu mengajak semua ang-
gota kelompok untuk aerenungkan dan mencamkan
permasalahan itu kira-itira selama satu sampail

dua menit.
Peqmilihan Masalah atau Topik yang Akan dibahas

Pemilihan masalah atau topik yang akan di-
bahas d4i sini bukan berarti hanya satu atau dua
masalah atau topik tertentu saja vang akan di-
hahas, melainkan pemilihan atau penetapan masa-

lah siapa dan yang mana yang lebih awal untuk
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dibahas dan di»icarzkan secara bersama, sesudah-
itu masalah ysn7 mana lagi dan demiltian seterus-—
nya. Dengan ka%t2 lain, semua masalah ak=an dibi-
carakan dan dibahas secara bersama, dan tentu
tidak mungkin pembahasan permasalahan-permasa=
lahen itu secars seremp2k dan sekaligus seluruh
nya. Suasana ini biasanya menimbulkan suasana
vang cukup nangat, sebab bisa dijumpai bahwa se-
orang anggota kelompok menginginkan agar masa-
lahnya dibahas terlebih dahulu, anggota yang la=-
innya demikian juga, kondisi ini menperlihatkan
dinamika kelompok berkembang ke arah saling meng-
inginkan dan merebut zesempatan dan memberikan

alasan.

Dinamika yang tumbuh dan berkeibing itu akan
merupakan media bagi pengembangan kemanmpuan pa=
ra angegota kelompok dalam nmerbicara, nenanzgai,
calineg memberi dan menerima, nenherikan arzumen-
tacsi serta divarnai oleu berbagai geiala dari
asvek emosional, Keseriusan dalam pemilihan dan

penetapan mas-lah atau topix van lebin awal di-

&l
r

bahas amat ventine, Bila kesepakatan dan kese-
tuiuan dalam venetapan atan veniliha~ itu belum
jug: terlihat, maka pemimpin. kelompok diharap-
xan mengemukakan pertimbingan untuk itu., Pertim-
bangan ini bukan harus dilatsanaxan, tetapi se-
redar me-wberikan jalan tengah untuk pemilifqnn
vang dimaksudkan. Frayitno ( 1085 : 46 ) menge-
mukakan beberapa pertimbangan un<uk keperluan
ini, yaitu sebagai verikut :

4. Masalah pribadi yang dirasaken sainsat
berat atau berdampak cuknp lu2s dida=
hulukan.

», Masalah / topik wyang valing menvanm<ut
kepentinza"'kelompok Aidahulukan,
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3. Topik yang menyangkut kepentingan umunm
didahulukan.

4, Topik yang paling hangat dibicarakan
didahulukan.

5. iMasalah / topik% yang dikemuxakan dahulu
didahulukan,

6. Beberapa masalah atau topik yang berka-
itan satu sama lain disatukan dan se-
laniutnya dibicarakan terlebih dahulu.

7. Menetapkan topik yang mana didahulukan
melalui undian.

8. Menetapkan topik mana yang didahulukan
melalui pembicaraan bertingkat berdua
atau bertiga.

Beberapa pertimbangan yang dikemukakan di
atas sedapat mungkin dihindari untuk diungkap-
kan oleh konselor atzu pemimpin kelompok, da-
iam arti pemimpin kelompok berupaya menumbuh-
kan dan mengembangkan rasa pengharatan tenfang
kedalaman dan kepentingan masalah untuk lebih
awal dibicarakan dari kesemua masalah yang di-
xemukakan serta rasa tepo seliro atau tenggane
rasa pada diri semua anggota kelompok. Semakin
tumbuh dan berkenbang zkan pemahaman semui ma-
salah dan rasa tepo s2liro atau tenggang rasa
itu, maka pertimbangan di atas tidaklah diper-
lukan sama sekali, yang penting adalah pembina-
an dan pembimbingan ke arah terwujudnya sussa=-

na seperti itu.
Pembahasan Masalah / Topik

Dalam pembahasan masalah atau topik yang ter—
lebih dahulu dibahas, maka pembahasannya dida-
sarkan atas rasa bebas, artinya setiap anggota
kelompok dapat mengemukakan apa saja sehubungan
dengan masalah atau topik yang dibahas, D1 sam-

ping itu svasana itu juga bersifat dinamis,
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maksudnya segala sesuatu yang dibahas hendak-
nya bermanfaat dan diarahkan untuk memecahkan
masalah atau topik tersebut. Selain itu dina-
mis berarti keterlibatan semua anpgota kelom-
pok dalam membahas maszlah itu benar-benar tun-
buh dar berkembans. Bila ada seorang atau be-
beraps anggota kelompok yang tidak mengemukakan
pendapat atzu berbicara, maka penimpin kelom-
pok berkewajihan untuk merangsangnya agar dia
ixut aktif. Di lain pihak, pemimpin kelompok
tidak membiarksn seorang anggota tertentu ber-
sikap mendominir pembicaraan dalam pembahasan
itu. Kebebasan dan kedinamisan gerak dan kehi-
dupan kelompok dalam pembahasan ini perlu men-

jadi perhatian utama dari pemimpin kelompok.

Pembahasan masalah atau topik pada tahap ke-
ciatcn inilah sebenarnya inti dari kegiatan ke-
lompok melalui bimbingan kelompok. Terjadinya
komunikasi antar anggota kelompok secars lang=-
sung itu adalsh semacam proses pembentukan dan
pengemhangan Kemampuan para anggota dalam men-
capai tujuan yang didambakan dari kegiatan bim-
bingan kelompok, baik tujuan yang terkait de-
ngan tujuan bersama serta dalam hal pemenunan
- kebutuhan-kebutuhan tertentu. Isi dari masalah
vanz dibahas akan menjadi obyek bagi pemecahan
masalah. Bila masalah itu bersifat pribadi ten-
tu sedikit banvaknya akan memberikan kemungkin-
an terlepazsnya anggota yang mengalami masalah
itu cdari apa vane dialaminya dan yaug menjadi
beban yang menggelisahkan itu. Prayitno ( 1985:
49 ) menyebutkan rasictan kelompok seperti ini

sebagai "kegiatan konseling kelompok".
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2.'Kelompok Tugas

Sebagaimana telah di singgung pada bagian ter-
dahulu bahwa perbedaan yang mendasar antara kelom-
pok bebas dan kelompok tugas pada tahap kegiatan
ini adalah bahwa topik atau permasalahan untuk ke-
lompok bebas muncul dari suasana kelompok itu sen-
diri, atau muncul dari para anggota kelompok, se-
‘dangkan untuk kelompok tugas topik atau permasalah-
an yang akan dibahas atau digarap oleh kelompok
berasal dari konselor atau pémimpin kelompok,

Sehubungan dengan uraian di atas, maka suasana
atau kegiatan pelaksanaan bimbingan kelompok tugas
ini adalah sebagai berikut :

‘a. Pengemukaan Topik/Permasalahan

Konselor sebagai pemimpin kelompok mengawali
tahap kegiatan pada kegiatan kelompok tugas ini
.dengan pengemukaan topik atau permasalahan yang
akan dibahas secara bersama-sama gleh para ang-
gota kelompok. Uraian terdahulu juga diutarakan
secara sekilas tentang hal-hal yang perlu diper-
hatikan oleh seorang konselor atau pemimpin ke-
lompok dalam mengemukakan topik atau permasalah-
an yang akan dibahas itu. Iebih jauh Prayitno
( 1985 : 52 ) mengemukakan sebagai berikut
(1) Permasalahan itu relevan dengan hal-hal yang

pada umumnya dialami oleh sebagian besar ang-
gota kelompok.

(2) Permasalahan itu cukup hangat, baru, sedang
terjadi, banyak dibicarakan orang atau be-
sar kemungkinan akan terjadi.

(3) Permasalahan itu dapat menimbulkan dampak
vang cukup besar; oleh karenanya penting
untuk dibicarakan.
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(4) Permasalahan itu sesuai dengan tingkat per-
kembangan, kemampuan dan pengalaman sebagi-
an terbesar anggota kelompok.

(5) Permasalahan itu menarik untuk dibicarakan.

- (6) Permasalahan itu dikemukakan dengan jelas

serta dalam bahasa yang baik dan benar,

(7) Pembahasan permasalahan itu berguna bagi ve-
ngembangan pribadi pada anggota kelompok.
Untuk mewujudkan tentang apa yang diuraikan

di atas, maka konselor atau pemimnin kelompok

- tentunya telah menetapkan topik atau permasalah-

‘an yang akan disuguhkan bagi kelompok yang akan

dibina dan dibimbingnya, artinya adanya persiap-
an yang mantap untuk hal tersebui sebelum kegi-

- - atan bimbingan kelompok itu diselenggarakan, bi=-

Coe

lamana konselor atau pemimpin kelompok berkehen-
dak atau merencanakan untuk melaksanakzn bimbing-
an kelompok tugas.

Memberikan Kesempatan Bagi Anggota Untuk lMenang-

gapi Tentang Permasalahan yang Diajukan

Untuk keperluan pemantauan tentanz kejelasan
tentang topik atau permasalahan yang diajukan
oleh konselor atau pemimpin kelompok bagi semua
anggota kelompok, maka pemimpin kelompok perlu
memberikan kesempatan kepada seluruh anggota ke~
lompok untuk menanggapi atau mempertanyakan ten-—
tang topik atau permasalzhan itu.

Pembahasan Topik / Permasalahan

Pada prinsipnya kegiatan pembahasan topik atau
permasalahan pada kelompok tugas ini senada de-
ngan vembahasan dalam kelompok bebas baik dalam
hal isi, proses dan dinamika yang diharapkan, ha-
nya saja fokus pembahasan adalah permasalahan
vang dikemukakan oleh konselor atau pemimpin ke~
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lompok, bukan seperti halnya bimbingan kelompok
bebas. .

Bila diamati dan dikaitkan dengan upaya bim-
bingan dan konseling, maka pelaksanaan bimbing-
an kelompok tugas lebih diwarnai oleh proses
bantuan bagi para anggota kelompok untuk membi-
na dirinya sendiri untuk mengkaji topik atau per-
masalahan yang dibicarakan dalam kelompok itu,
serta aspek-aspek pembiﬁaan dan bimbingan lain-
nya bagi diri anggota kelompok itu sendiri. Oleh
karena topik atau permasalahan itu bukan terkait
dengan langsung atau lebih mendalam dengan diri
anggota tertentu, bahkan bukan masalah anggota
kelompok tertentu, maka bimbingan kelompok tu-
gas ini lebih bersifat membimbing diri sendiri
bagi anggota kelompok ( self guidance ).

Untuk melihat gambaran secara ke@eluruhan tentang
penyelenggaraan tahap kegiatan dalam bimbingan kelompok
dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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E. Tahap Pengakhiran
Kapan diakirinya kegiatan bimbingan kelompok itu ?,

berava kalikah pertemuan itu dilakukan ?, dan manakah
yang memerlukan waktu yang panjang atau mana yang ba-
nyak memerlukan jumlahnya pertemuan pada kelompok be=-
bas atau kelompok tugas ?. Pertanyaan ini perlu kira-
nya dipahami oleh konselor atau pemimzpin kelompok yang
akan menyeleneggarakan Xegiatan bimbingan kelompok,

Pertanyaan terakhir barangkali mudah dijawab, yak-
ni : bimbingan kelompok bebas lebih memerlukan waktu
yang banyak dari pada bimbingan kelompok tugas, sebab
topik atau permasalahan yang akan dibahas melalui ke-
giatan kelompok itu sekurang-kurangnya sebanyak jum-
lah anggota yang ada, dan bahkan lebih, sedangkan pa-
da kelompok tugas barangkali satu atau dua topik saja.
Untuk pertanyaah pertama dan kedua dapat dikatakan
bahwa kegiatan pengakhiran dilakukan setelah semua -
masalah selesai dibicarakan, dan menyangkut pertemuan
xelompok itu, tentu terkait dengan kebutuhan. Untuk
kelompok bebas barangkali bisa memakan waktu selama
5 sampai 15 kali pertemuan, atau barangkali juga da-
pat terselenggara 2 atau 3 kali saja. Sedangkan ke-
lompok tugas, mungkin bisa diakhiri setelah satu kali
pertemuan, atau bisa juga lebih, oleh karena itu si-
fatnya amat relatif atau tidak bisa dipatoki secara

tegas.

Pada tahap pengakhiran ini ada beberapa kegiatan
yang hendaknya terselenggara, yaitu sebagai berikut :

1. Mengutarakan kepada anggota kelompok bahwa kegiat-
an telah berakhir, sekaligus menyampalikan penghar-
gaan bagi seluruh anggota kelompok atas keikutser-

taan mereka dalam kelompok itu.

2. Menyampaikan kesan-kesan sendiri oleh konselor atau
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pemimpin kelompok tentang kegiatan kelompok itu.

Memberikan kesempatan bagi setiap angsotz kelom-
pok untuk mengemukakan kesan-kesan dan hasil-hasil

vaneg mereka peroleh melalui kegiatan kelompok itu.

Menyampaikan pesan dan pengharapan kepada selurur
anggota kelompok. Pesan di sinl bisa berupa pene=
kanan tentang asas keranhasiaan dan aspek lainnya,
sedangkan peughsravan nisalnya menyangkut vening=-
katan berbagai 12l yans telan diperdapat mereka
dalan kegiatan kelompok tersebut,dan sebag:inysz.

Mengakhiri kegiatan dengan suatu kegiatan yang
memungkinksan pemzntapan dan pengokohan terjalin-
nya rasa kebersamaan dan keakraban dalam kelompok
itu. Misalnya nyanyi bersama, saling bersalaman,

dan sebagainya.

Secara diagramatis, tahap pengakhiran ini dapat

digambarkan dan dilihat pada halaman berikut.
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